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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan deep learning dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia. Metode yang digunakan adalah studi pustaka dengan pendekatan naratif,
mengkaji literatur dari jurnal nasional dan internasional, buku, prosiding, dan publikasi resmi
terkait penerapan teknologi deep learning dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Hasil kajian
menunjukkan bahwa deep learning memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan
kualitas proses dan hasil belajar Bahasa Indonesia. Teknologi ini memungkinkan personalisasi
pembelajaran, meningkatkan keterlibatan siswa, serta memfasilitasi pemahaman teks secara
mendalam. Model pembelajaran berbasis inkuiri, discovery learning, Project-Based Learning, dan
Problem-Based Learning yang didukung deep learning terbukti meningkatkan kreativitas,
berpikir kritis, kolaborasi, dan kemandirian belajar siswa. Pemanfaatan media digital
interaktif, seperti aplikasi kuis dan kamus digital, mendukung motivasi, minat belajar, dan
prestasi akademik. Penerapan deep learning juga mendorong pembelajaran kontekstual,
khususnya terkait isu sosial dan lingkungan, sehingga menghubungkan pembelajaran Bahasa
Indonesia dengan kebutuhan sosial-budaya yang lebih luas. Temuan ini menegaskan bahwa
integrasi deep learning dalam pembelajaran Bahasa Indonesia efektif untuk meningkatkan
kompetensi bahasa dan literasi siswa

Kata Kunci: Deep Learning, Pembelajaran Bahasa Indonesia, Strategi Pembelajaran, Efektivitas,

Media Digital.

Abstract

This study aims to analyze the application of deep learning in Indonesian language learning. The method
employed is a library research with a narrative approach, reviewing literature from national and
international journals, books, conference proceedings, and official publications related to the use of deep
learning technology in language education. The findings indicate that deep learning significantly
contributes to improving the quality of the teaching and learning process in Indonesian language
education. This technology enables personalized learning, enhances student engagement, and facilitates
in-depth text comprehension. Inquiry-based learning, discovery learning, Project-Based Learning, and
Problem-Based Learning models supported by deep learning improve students’ creativity, critical
thinking, collaboration, and learning independence. The use of interactive digital media, such as quiz
applications and digital dictionaries, supports motivation, learning interest, and academic achievement.
Deep learning also promotes contextual learning, particularly concerning social and environmental
issues, linking language education with broader socio-cultural needs. These findings affirm that
integrating deep learning into Indonesian language learning effectively enhances students’ language
competence and literacy.
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Pendahuluan

Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional memiliki peranan esensial dalam
membentuk identitas, komunikasi, dan literasi masyarakat Indonesia. Namun, pembelajaran
Bahasa Indonesia di berbagai jenjang pendidikan masih menghadapi sejumlah tantangan.
Salah satu tantangan utama adalah rendahnya motivasi belajar siswa, yang berdampak pada
keterlibatan aktif mereka dalam proses pembelajaran serta penguasaan keterampilan berpikir
kritis dan kreatif (Chrismastianto et al., 2023; Mala & Hamzah, 2024).

Meskipun kurikulum Bahasa Indonesia telah menekankan pentingnya literasi dan
kompetensi berbahasa, hasil belajar siswa tetap belum memuaskan. Terutama, kemampuan
siswa dalam menulis, memahami teks, dan menghargai sastra masih tergolong rendah
(Kurniawan et al., 2020; Maisarah et al., 2022). Faktor penyebabnya antara lain metode
pengajaran yang masih konvensional serta kurangnya pendekatan yang memanfaatkan
teknologi modern. Integrasi teknologi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia selama ini sering
terbatas pada penggunaan media digital konvensional. Padahal, penelitian menunjukkan
bahwa media berbasis digital memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
bahasa (Purba & Saragih, 2023).

Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang
tidak hanya meningkatkan keterampilan bahasa, tetapi juga memanfaatkan alat dan media
modern. Penggunaan media digital yang lebih interaktif dapat membantu siswa mengakses
konten secara menarik, memfasilitasi pemahaman, dan meningkatkan motivasi belajar
mereka (Sari et al., 2022). Integrasi teknologi ini diharapkan mampu menjembatani
kesenjangan pembelajaran, menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif, serta
mendukung pencapaian kompetensi literasi Bahasa Indonesia di era digital. Dengan
demikian, meskipun terdapat tantangan yang harus dihadapi, terdapat peluang besar untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia melalui inovasi strategi pengajaran
dan pengembangan media pembelajaran yang lebih modern, adaptif, dan relevan dengan
kebutuhan siswa saat ini.

Dalam beberapa tahun terakhir, penerapan teknologi kecerdasan buatan, khususnya
deep learning, telah mendapatkan perhatian di bidang pendidikan bahasa. Deep learning,
sebagai cabang dari Artificial Intelligence (Al), menawarkan kemampuan analisis data yang
kompleks dan adaptasi konten pembelajaran secara individual. Teknologi ini memungkinkan
personalisasi pembelajaran, pembelajaran berbasis inkuiri, discovery learning, serta
penggunaan media digital interaktif untuk meningkatkan motivasi, pemahaman teks, dan
keterampilan berpikir kritis siswa (Hambali et al., 2023; Hernanda et al., 2022; Liu et al., 2020).
Dengan demikian, deep learning menawarkan potensi besar untuk merevolusi pengajaran
Bahasa Indonesia, menjadikannya lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan siswa.
Integrasi teknologi dalam pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa,
dengan memberikan pengalaman yang lebih menarik dan berbasis pada konteks kehidupan
nyata mereka (Nuryana, 2019).

Meskipun sejumlah penelitian telah mengeksplorasi penerapan deep learning dalam
pembelajaran bahasa, pemahaman tentang bagaimana teknologi ini dapat diterapkan secara
kontekstual dalam pembelajaran Bahasa Indonesia masih terbatas. Sukmawati et al. (2024)
menekankan pentingnya pendekatan pengajaran yang responsif terhadap budaya dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia, namun integrasi deep learning dengan pendekatan tersebut
masih jarang dibahas. Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu berfokus pada
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penggunaan teknologi konvensional, sementara potensi media digital interaktif berbasis deep
learning yang lebih kompleks belum dimanfaatkan secara optimal untuk meningkatkan
efektivitas dan keterlibatan siswa (Popenici & Kerr, 2017). Beberapa penelitian juga
menunjukkan dampak positif teknologi pendidikan terhadap motivasi dan keterlibatan siswa,
tetapi integrasi menyeluruh antara strategi pembelajaran aktif, seperti discovery learning,
dengan pendekatan deep learning dalam pembelajaran Bahasa Indonesia belum dilakukan
(Klimova et al., 2023). Kesenjangan-kesenjangan ini menunjukkan perlunya penelitian yang
menggabungkan teknologi adaptif dengan metode pembelajaran yang kontekstual dan aktif
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa di Indonesia.

Penelitian ini menawarkan kebaruan melalui integrasi deep learning dengan strategi
pembelajaran aktif yang dapat mendorong interaksi siswa dan pemahaman mendalam
terhadap teks serta materi pelajaran, sehingga menciptakan pengalaman belajar yang lebih
personal dan adaptif (Kim, 2014). Selain itu, penelitian ini memperkenalkan penggunaan
aplikasi digital interaktif berbasis deep learning, termasuk simulasi, pembelajaran berbasis
permainan, dan chatbot sebagai alat bantu bahasa yang kontekstual, menandai inovasi dalam
pemanfaatan Al untuk pengembangan keterampilan bahasa secara mikro (Ma et al., 2023).
Lebih jauh, kajian ini menyoroti pengaruh penerapan deep learning terhadap peningkatan
keterampilan berpikir kritis dan kreativitas siswa, keterampilan yang sangat diperlukan
dalam pendidikan saat ini. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menanggapi
kekurangan literatur yang ada, tetapi juga membuka jalan bagi inovasi dalam praktik
pembelajaran Bahasa Indonesia, menekankan pentingnya integrasi teknologi adaptif dan
strategis untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa di era digital sekaligus mendorong
keterlibatan aktif dan pengembangan kompetensi berpikir kritis serta kreatif.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi pustaka (library research) dengan tujuan
untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mensintesis penerapan deep learning dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Studi pustaka dipilih karena bersifat konseptual dan
memungkinkan peneliti mengeksplorasi literatur terkini untuk menghasilkan pemahaman
komprehensif mengenai tren, strategi, efektivitas, tantangan, dan peluang pengembangan deep
learning dalam pembelajaran bahasa.

Data penelitian diperoleh dari literatur sekunder yang relevan, meliputi artikel jurnal
nasional dan internasional yang terindeks Scopus, Web of Science, Google Scholar, dan
SINTA; buku dan monografi terkait pembelajaran bahasa, linguistik, pendidikan, serta
teknologi deep learning; prosiding konferensi dan laporan penelitian mengenai implementasi
Al dan deep learning dalam pembelajaran bahasa; serta publikasi resmi dari institusi
pendidikan atau lembaga penelitian yang memuat inovasi pendidikan berbasis deep learning.
Literatur yang digunakan dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi
mencakup literatur yang membahas penerapan deep learning dalam pembelajaran bahasa,
termasuk strategi, model, efektivitas, tantangan, dan peluang pengembangan, dengan
publikasi dalam kurun waktu 2015-2025 dalam bahasa Indonesia atau Inggris. Sedangkan
kriteria eksklusi mencakup studi yang tidak relevan dengan Bahasa Indonesia, artikel populer,
opini, atau publikasi non-ilmiah.

Pengumpulan data dilakukan secara sistematis dengan menyusun kata kunci pencarian
seperti “deep learning AND pembelajaran Bahasa Indonesia”, “ deep neural networks AND Indonesian
language learning”, dan “Al-assisted language learning Bahasa Indonesia”. Selanjutnya, literatur
ditelusuri melalui Google Scholar, Scopus, Web of Science, dan SINTA, kemudian disaring
berdasarkan judul, abstrak, dan kata kunci untuk memastikan relevansi. Literatur yang
terpilih dibaca secara mendalam dan informasi penting dicatat, mencakup penerapan deep
learning, strategi dan model pembelajaran, efektivitas, tantangan, peluang pengembangan,
serta rekomendasi penelitian.
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Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif naratif melalui beberapa prosedur.
Pertama, dilakukan klasifikasi tematik dengan mengelompokkan literatur berdasarkan fokus
penelitian, jenis strategi dan model deep learning, keterampilan bahasa yang ditargetkan
(menulis, membaca, berbicara, mendengar), serta efektivitas yang dilaporkan. Kedua, sintesis
naratif dilakukan untuk menyajikan ringkasan penerapan deep learning, strategi yang
digunakan, efektivitasnya, serta tantangan dan peluang pengembangan. Ketiga, dilakukan
pemetaan konseptual untuk membangun peta yang menampilkan hubungan antara
penerapan deep learning, strategi, efektivitas, tantangan, dan peluang di pendidikan Bahasa
Indonesia.

Keabsahan dan keandalan data dijaga melalui verifikasi literatur ilmiah yang berasal
dari sumber peer-reviewed atau resmi, serta dilakukan triangulasi dengan membandingkan
temuan dari berbagai jenis publikasi. Pencatatan dilakukan secara sistematis menggunakan
format ringkasan pustaka untuk memastikan konsistensi dan keterandalan data.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan, penerapan deep learning dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia dapat dipetakan dalam beberapa aspek utama: penerapan,
strategi dan model, efektivitas, serta tantangan dan peluang pengembangan.

1. Penerapan Deep Learning dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia

Penerapan teknologi pembelajaran berbasis deep learning dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia semakin mendapat perhatian dari pendidik dan peneliti. Deep learning, sebagai
cabang kecerdasan buatan (AI), menawarkan pendekatan inovatif untuk meningkatkan
pengalaman belajar siswa serta hasil penguasaan bahasa. Teknologi ini memungkinkan
adaptasi konten pembelajaran secara individual sesuai kebutuhan siswa, memfasilitasi
pemahaman teks secara mendalam, dan mendorong keterlibatan aktif dalam proses belajar.

Salah satu penerapan yang menonjol adalah pengembangan model pembelajaran
berbasis inkuiri. Penelitian mengenai pembelajaran inkuiri menunjukkan bahwa penerapan
prinsip ini dapat meningkatkan pemahaman siswa. Konsep serupa dapat diterapkan dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia melalui model seperti discovery learning yang dikombinasikan
dengan teknologi deep learning untuk mengoptimalkan interaksi dan hasil belajar siswa pada
pembelajaran Bahasa Indonesia (Yuri, 2022).

Pendekatan integratif juga menunjukkan potensi yang signifikan dalam meningkatkan
motivasi dan minat belajar siswa. Penyusunan konten yang dinamis dan interaktif, hasil dari
algoritma deep learning, memungkinkan integrasi berbagai elemen pembelajaran yang relevan
bagi siswa, sehingga tercipta suasana belajar yang lebih positif dan berdampak langsung pada
prestasi akademik siswa, termasuk keterampilan berbahasa (Mujianto, 2019).

Selain itu, pemanfaatan media digital dan aplikasi pembelajaran berbasis teknologi
informasi, seperti Kahoot, terbukti meningkatkan interaksi dan kinerja siswa dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Integrasi algoritma deep learning pada media ini
memungkinkan personalisasi konten, sehingga penyampaian materi menjadi lebih efektif dan
sesuai dengan kebutuhan individu siswa (Sukarismanti et al., 2024).

Media digital lainnya, seperti kamus digital berbasis Android, juga menjadi alat bantu
penting terutama bagi siswa tingkat dasar. Dengan kemampuan deep learning untuk
memahami pola penggunaan bahasa, aplikasi ini dapat memberikan pembelajaran yang lebih
relevan, mempermudah pemahaman, dan memperkenalkan siswa pada lingkungan digital
yang sesuai dengan era modern saat ini (Alamanda et al., 2024).

Penerapan deep learning juga terlihat dalam pembelajaran yang mengaitkan bahasa
dengan isu lingkungan. Dengan menjadikan isu lingkungan sebagai bagian dari proses
belajar, siswa terlibat secara lebih nyata dan lebih kontekstual. Pendekatan ini terbukti efektif
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dalam membangun keterkaitan antara pengetahuan yang dipelajari dengan situasi di dunia
nyata (Yulia, 2022).

Selain aspek kontekstual, deep learning juga mendukung pengembangan keterampilan
berpikir kritis siswa. Dengan teknologi yang adaptif, siswa diarahkan untuk mengeksplorasi
berbagai sumber informasi, melakukan analisis lebih mendalam, dan mengasah kemampuan
menyusun argumen serta wacana secara efektif berdasarkan data yang tersedia (Dewi et al.,,
2023). Integrasi strategi pembelajaran berbasis deep learning juga tidak hanya bertujuan
meningkatkan prestasi akademik, tetapi juga membentuk karakter, kreativitas, dan sikap
positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia. Pendekatan yang sistematis diperlukan agar
setiap model pembelajaran yang dikembangkan efektif dan relevan dengan kebutuhan siswa
(Amyani et al., 2018).

Penerapan deep learning juga menciptakan ruang untuk eksplorasi dan interaksi yang
lebih dinamis. Model pembelajaran yang inklusif dan adaptif memungkinkan guru memenuhi
beragam kebutuhan siswa, menjadikan pengalaman belajar lebih integratif. Metode
berorientasi hasil, seperti pembelajaran berbasis masalah atau diskusi, dapat
diimplementasikan dengan efektif melalui teknologi ini. Akhirnya, pengembangan modul
dan materi pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan siswa sangat penting dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia di era digital. Berbagai pendekatan
yang memanfaatkan deep learning dapat membuat pembelajaran lebih menantang, menarik,
dan mendorong siswa untuk belajar mandiri, sehingga diharapkan tercipta generasi yang
terampil, kritis, dan peka terhadap bahasa serta sastra sebagai bagian dari identitas budaya
mereka (Mansyur, 2019).

Berdasarkan berbagai temuan yang sudah dijelaskan di atas, penerapan deep learning
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terbukti memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap peningkatan kualitas proses dan hasil belajar. Teknologi ini memungkinkan
personalisasi pembelajaran sesuai kebutuhan individu siswa, meningkatkan keterlibatan
siswa, dan memfasilitasi pemahaman teks secara mendalam. Model pembelajaran berbasis
inkuiri dan discovery learning yang didukung deep learning mampu meningkatkan pemahaman
dan interaksi siswa, sedangkan pendekatan integratif dan media digital interaktif, seperti
Kahoot dan kamus digital berbasis Android, meningkatkan motivasi, minat belajar, dan
kinerja akademik siswa. Selain itu, deep learning mendukung pembelajaran yang kontekstual,
termasuk pembelajaran berbasis isu lingkungan, serta pengembangan keterampilan berpikir
kritis, kreativitas, karakter, dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia. Dengan
penerapan strategi yang inklusif dan adaptif, deep learning tidak hanya memperkaya
pengalaman belajar, tetapi juga mendorong pembelajaran mandiri, membentuk generasi yang
terampil, kritis, dan peka terhadap bahasa sebagai bagian dari identitas budaya mereka.

2. Strategi dan Model Penerapan Deep Learning yang Digunakan Dalam Pembelajaran
Bahasa Indonesia

Penerapan deep learning dalam pembelajaran Bahasa Indonesia menuntut strategi dan
model yang mampu meningkatkan kualitas pengalaman belajar siswa. Berdasarkan kajian
literatur, terdapat beberapa pendekatan yang terbukti efektif dan dapat diadaptasi dalam
konteks pembelajaran bahasa.

Pertama, strategi pembelajaran kolaboratif memainkan peran penting dalam
meningkatkan interaksi antarsiswa dan menciptakan suasana belajar yang aktif. Penelitian
menunjukkan bahwa strategi kolaboratif dapat memperkuat keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran, khususnya melalui diskusi kelompok atau proyek bersama, sehingga
pemahaman bahasa dapat diperluas melalui interaksi sosial (Li, 2024).

Kedua, adaptasi lingkungan pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) menunjukkan efektivitas dalam mendukung deep learning. Pemanfaatan media digital,
termasuk aplikasi pembelajaran interaktif dan gamifikasi, memungkinkan materi ajar
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disesuaikan dengan kemampuan individu siswa melalui algoritma deep learning, sehingga
pengalaman belajar menjadi lebih personal dan menarik (Zhang, 2024).

Selanjutnya, strategi Problem Based Learning atau pembelajaran berbasis masalah
memberikan ruang bagi siswa untuk berpikir kritis dan menyelesaikan masalah nyata.
Dengan mengaitkan materi bahasa dengan budaya lokal, siswa dapat memaknai
pembelajaran secara lebih mendalam dan relevan (Kuntariati & Paramita, 2023). Model ini
juga mendorong kemampuan analisis, pengambilan keputusan, dan penerapan bahasa secara
kontekstual.

Selain itu, blended learning atau pembelajaran campuran merupakan model yang
menggabungkan metode tradisional dengan sumber belajar online. Pendekatan ini
memungkinkan siswa belajar secara fleksibel, mengakses berbagai materi digital seperti video,
modul interaktif, dan forum diskusi, serta berinteraksi dengan konten yang relevan secara
mendalam (Tan, 2024).

Model Project Based Learning juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk
menerapkan keterampilan bahasa dalam proyek nyata. Melalui proyek penelitian mengenai
topik bahasa dan budaya Indonesia, siswa dapat melakukan wawancara atau penggalian data,
sehingga pengalaman belajar menjadi lebih kontekstual dan mengintegrasikan aspek
linguistik serta sosio-kultural (Kuntariati & Paramita, 2023).

Terakhir, strategi metakognitif menekankan kesadaran siswa terhadap proses berpikir
dan strategi belajar mereka sendiri. Dengan latihan metakognitif, siswa dapat mengatur,
mengevaluasi, dan menyesuaikan strategi belajarnya berdasarkan kemajuan dan umpan balik
yang diterima, sehingga meningkatkan kemandirian dan refleksi dalam belajar Bahasa
Indonesia (Baybakova & Hasko, 2021).

Kombinasi berbagai strategi dan model di atas yaitu kolaboratif, berbasis teknologi,
Problem Based Learning, Blended Learning, Project Based Learning, dan metakognitif
mendorong efektivitas dan kedalaman pembelajaran. Implementasi strategi yang bervariasi
ini memungkinkan siswa menguasai Bahasa Indonesia secara lebih komprehensif, relevan,
dan adaptif terhadap kebutuhan di era digital, sekaligus memberikan arahan bagi peneliti dan
praktisi pendidikan untuk terus mengeksplorasi pendekatan baru yang inovatif khususnya
dalam pendekatan pembelajaran deep learning.

3. Efektivitas Penerapan Deep Learning dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia

Penerapan deep learning dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terbukti memberikan
dampak signifikan terhadap efektivitas belajar siswa. Berbagai model dan strategi yang
diimplementasikan bertujuan menciptakan proses pembelajaran yang lebih interaktif,
menyenangkan, dan bermakna. Efektivitas ini dapat dilihat dari peningkatan motivasi,
pemahaman konsep, keterampilan komunikasi, serta kemampuan berpikir kritis siswa.

Salah satu model yang menonjol adalah Discovery Learning. Model ini mendorong siswa
untuk secara aktif mencari dan menemukan informasi melalui proses belajar mereka sendiri.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model ini meningkatkan keterlibatan siswa
dan mendorong kreativitas dalam berbahasa (Widari, 2023; Yuri, 2022). Deep learning yang
terintegrasi dalam model ini memungkinkan siswa mengeksplorasi bahasa Indonesia secara
aktif, tidak sekadar menghafal teori atau struktur yang telah ditentukan.

Selain itu, strategi pembelajaran yang bersifat inklusif juga menunjukkan efektivitas
dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung keberagaman siswa. Penerapan deep
learning dalam pembelajaran inklusi memungkinkan pengembangan metode yang
memperhatikan kebutuhan individu, sehingga mendorong kemandirian belajar. Siswa yang
merasa dihargai dan nyaman cenderung lebih termotivasi dan aktif berpartisipasi dalam
proses pembelajaran (Vania & Rizal, 2024; Wardana et al., 2023).

Pemanfaatan media digital turut berperan dalam meningkatkan -efektivitas
pembelajaran. Media seperti kamus digital berbasis Android memungkinkan siswa
mengakses konten dengan mudah sekaligus meningkatkan antusiasme belajar. Dengan
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bantuan algoritma deep learning, media ini memberikan pembelajaran yang relevan dan
interaktif, membantu siswa memperluas kosakata serta memperdalam pemahaman bahasa
(Puspitoningrum et al., 2024; Alamanda et al., 2024).

Model Project Based Learning juga menunjukkan kontribusi signifikan terhadap
efektivitas belajar Bahasa Indonesia siswa. Pendekatan ini tidak hanya menekankan hasil,
tetapi juga proses pembelajaran di mana siswa berkolaborasi dan menciptakan produk yang
bermakna. Penerapan deep learning mendukung interaksi antar siswa dan penciptaan
pengetahuan baru berbasis pengalaman mereka, sehingga keterampilan bahasa dan
keterampilan sosial berkembang secara simultan (Frisye, 2022).

Selain itu, penerapan model Problem Based Learning dengan pendekatan deep learning
terbukti meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, terutama dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia. Dengan pendekatan ini, siswa mampu menganalisis, mengevaluasi
informasi, dan menyusun argumen secara kritis, sehingga tercipta pembelajar yang lebih
matang dan siap menghadapi tantangan modern (Yusita et al., 2021).

Integrasi deep learning dalam pembelajaran Bahasa Indonesia meningkatkan efektivitas
proses belajar-mengajar melalui kombinasi model pembelajaran yang mendorong keterlibatan
aktif, pemanfaatan media digital, pendekatan inklusif, serta penguatan keterampilan berpikir
kritis dan kolaboratif. Pendekatan ini menciptakan pengalaman belajar yang lebih
menyeluruh, adaptif, dan mendukung penguasaan bahasa secara komprehensif.

4. Tantangan dan Peluang Pengembangan Pembelajaran Deep learning dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia

Pengembangan pembelajaran deep learning dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
menghadapi sejumlah tantangan sekaligus peluang yang perlu diperhatikan untuk
memaksimalkan efektivitasnya. Salah satu tantangan utama adalah kesenjangan akses dan
infrastruktur teknologi. Banyak sekolah di Indonesia, baik di perkotaan maupun pedesaan,
masih menghadapi keterbatasan infrastruktur pendukung, termasuk akses internet yang tidak
merata. Kondisi ini menjadi hambatan yang sangat signifikan dalam penerapan teknologi
pembelajaran berbasis deep learning, yang dapat menyebabkan perbedaan kesempatan belajar
di antara siswa (Subroto et al., 2023).

Selain itu, pengembangan kurikulum juga menjadi tantangan, terutama di pendidikan
tinggi. Mahasiswa cenderung lebih fokus pada bahasa asing dibandingkan bahasa Indonesia,
sehingga materi pembelajaran bahasa Indonesia sering dianggap kurang menarik atau kurang
relevan. Hal ini menekankan perlunya pengembangan modul dan materi ajar yang inovatif
dan kontekstual, agar pembelajaran bahasa Indonesia tetap relevan dan dihargai sebagai
bahasa nasional (Zulfadhli et al., 2023).

Dari sisi pendidikan, pendidik menghadapi tantangan dalam mengadopsi strategi
pembelajaran yang inovatif. Metode konvensional seperti ceramah terbukti kurang efektif
dalam meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa. Oleh karena itu, model seperti Project
Based Learning dan Discovery Learning diperkenalkan untuk mendorong keterlibatan aktif
siswa. Model-model ini memungkinkan siswa belajar secara mandiri dan eksploratif, selaras
dengan prinsip deep learning, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan bermakna
(Frisye, 2022; Widari, 2023).

Di sisi lain, terdapat peluang signifikan yang dapat dimanfaatkan dalam pengembangan
pembelajaran berbasis deep learning. Pemanfaatan media digital dan aplikasi interaktif dapat
menjangkau lebih banyak siswa, meningkatkan keterlibatan mereka, serta mendorong
pembelajaran yang kolaboratif dan kreatif. Media digital, seperti kamus berbasis Android dan
platform pembelajaran interaktif, membantu siswa memperluas kosakata dan memahami
bahasa Indonesia yang lebih baik (Maisarah et al., 2022).

Peluang lain muncul dari tren pembelajaran berbasis proyek yang mengintegrasikan
budaya dan sosial. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya belajar bahasa, tetapi juga
menghargai keberagaman budaya Indonesia dan menguatkan kompetensi linguistik mereka
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(Juliantari, 2022). Selain itu, hadirnya generasi digital natives seperti generasi Z memberikan
peluang besar untuk mengimplementasikan pembelajaran berbasis teknologi. Generasi ini
lebih mahir dalam menggunakan teknologi dan lebih responsif terhadap metode
pembelajaran interaktif, termasuk melalui aplikasi media sosial atau platform digital untuk
berkomunikasi dan berlatih bahasa Indonesia (Rastati, 2018; Yulianto & Nugraheni, 2021).

Pengembangan deep learning dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dihadapkan pada
tantangan terkait akses, kurikulum, dan strategi pendidikan. Namun, berbagai peluang
melalui media digital, pembelajaran berbasis proyek, serta keterlibatan generasi digital natives
memberikan potensi besar untuk inovasi, meningkatkan efektivitas pembelajaran, dan
membentuk pengalaman belajar yang lebih adaptif, interaktif, dan kontekstual. Keberhasilan
penerapan ini sangat bergantung pada adaptasi metode inovatif, dukungan infrastruktur, dan
penguatan konteks sosial-budaya dalam proses pembelajaran.

Pembahasan

Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan deep learning dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kualitas proses dan
hasil belajar. Teknologi ini memungkinkan personalisasi pembelajaran sesuai kebutuhan
individu, meningkatkan keterlibatan siswa, dan memfasilitasi pemahaman teks secara
mendalam. Model pembelajaran berbasis inkuiri dan discovery learning yang didukung deep
learning meningkatkan interaksi, pemahaman, serta kreativitas siswa. Penggunaan media
digital interaktif, seperti aplikasi kuis dan kamus digital, terbukti meningkatkan motivasi,
minat belajar, dan kinerja akademik. Selain itu, deep learning mendukung pembelajaran
kontekstual, termasuk terkait isu sosial atau lingkungan, serta pengembangan keterampilan
berpikir kritis, kreativitas, karakter, dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia.

Dalam hal strategi dan model, kajian menunjukkan beberapa pendekatan efektif.
Strategi kolaboratif meningkatkan interaksi antarsiswa dan pemahaman melalui diskusi atau
proyek bersama. Adaptasi lingkungan berbasis teknologi informasi dan komunikasi
memungkinkan materi ajar disesuaikan dengan kemampuan individu siswa. Model Problem
Based Learning mendorong berpikir kritis dan pemecahan masalah nyata, sementara Blended
Learning menggabungkan metode tradisional dan sumber digital untuk pembelajaran yang
fleksibel. Project Based Learning memberikan kesempatan bagi siswa menerapkan keterampilan
bahasa dalam proyek nyata yang kontekstual. Strategi metakognitif mendorong siswa
merefleksikan proses belajar mereka, meningkatkan kemandirian dan kemampuan
menyesuaikan strategi belajar. Kombinasi strategi ini memungkinkan penguasaan Bahasa
Indonesia secara komprehensif dan adaptif.

Terkait efektivitas, penerapan deep learning meningkatkan motivasi, pemahaman
konsep, keterampilan komunikasi, dan berpikir kritis siswa. Model pembelajaran aktif seperti
discovery learning meningkatkan keterlibatan dan kreativitas, strategi inklusi mendukung
kebutuhan individual dan kemandirian belajar, dan media digital memperluas akses konten
serta memperdalam pemahaman bahasa. Project Based Learning mendukung pengembangan
keterampilan bahasa dan sosial secara bersamaan, sedangkan Problem Based Learning
meningkatkan kemampuan analisis dan evaluasi kritis siswa.

Pengembangan deep learning dalam pembelajaran Bahasa Indonesia menghadapi
tantangan seperti keterbatasan akses dan infrastruktur teknologi, pengembangan kurikulum
yang kurang relevan, dan hambatan dalam adopsi strategi pembelajaran inovatif. Namun,
terdapat peluang besar melalui pemanfaatan media digital, integrasi budaya dan sosial dalam
pembelajaran, serta respons positif generasi digital natives terhadap metode interaktif berbasis
teknologi. Kesuksesan penerapan deep learning sangat bergantung pada adaptasi strategi
inovatif, dukungan infrastruktur, dan penguatan konteks sosial-budaya dalam proses
pembelajaran.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa penerapan deep learning dalam
pembelajaran bahasa Indonesia memberikan kontribusi signifikan bagi peningkatan kualitas
proses dan hasil belajar, terutama dalam hal personalisasi, keterlibatan siswa, dan
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pemahaman mendalam terhadap teks. Hal ini sejalan dengan temuan dalam penelitian yang
menunjukkan bahwa interaktivitas dan model pembelajaran berbasis inkuiri dapat
memperbaiki hasil belajar siswa (Salam et al., 2022). Meskipun demikian, penelitian ini
menekankan pada penggunaan teknologi digital interaktif seperti aplikasi kuis, yang
mungkin tidak diteliti secara mendalam dalam penelitian sebelumnya.

Hasil penelitian ini dengan temuan dari Jiang (2022) yang menunjukkan strategi deep
learning yang diterapkan dalam pembelajaran bahasa menggambarkan bahwa pemahaman
mendalam dihasilkan dari kombinasi motivasi, strategi pembelajaran, dan pengalaman belajar
yang ditujukan untuk memaksimalkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Dalam hal ini,
penelitian ini bisa dianggap sebagai perpanjangan dari akumulasi pengetahuan yang ada, di
mana pendekatan yang responsif terhadap kebutuhan siswa diakomodasi dalam model-
model yang lebih interaktif dan berbasis teknologi.

Dari segi signifikansi, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan deep learning
dapat mendukung pembelajaran Bahasa Indonesia secara kontekstual, khususnya dalam
mengaitkan materi dengan isu sosial dan lingkungan. Temuan ini menandai adanya
pergeseran paradigma dalam pengajaran bahasa, dari pendekatan tradisional menuju
pembelajaran yang lebih relevan dengan kebutuhan nyata siswa. Selain itu, hasil penelitian
ini membuka peluang bagi pengembangan penelitian lebih lanjut serta inovasi praktik
pembelajaran yang sesuai dengan sosial-budaya Indonesia saat ini. Nilai tambah utama dari
penelitian ini terletak pada kemampuannya menjembatani teori-teori klasik dengan praktik
pembelajaran modern, sehingga menghasilkan penerapan yang valid dan bermanfaat dalam
kehidupan sehari-hari.

Tantangan yang muncul, seperti keterbatasan akses teknologi dan pengembangan
kurikulum yang kurang relevan, menjadi isu penting yang perlu diatasi. Penelitian
menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk memperkuat kurikulum agar lebih
menarik dan adaptif, sehingga sesuai dengan kebutuhan siswa (Zulfadhli et al., 2023).

Selain itu, metodologi dan strategi pembelajaran yang disorot dalam penelitian ini,
seperti Project Based Learning dan Problem-Based Learning, terbukti mendorong kreativitas dan
kedalaman berpikir kritis siswa. Pendekatan ini saling melengkapi dan memberikan jaminan
bahwa pengembangan metode pengajaran yang inovatif dapat mentransformasikan
tantangan menjadi peluang pembelajaran yang bermakna (Salam et al., 2022).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa dengan mengadaptasi
teknik berbasis teknologi serta meletakkan dasar yang kuat untuk penyampaian materi
pendidikan yang relevan, proses pembelajaran dapat diperkuat dan siswa dipersiapkan untuk
menghadapi tantangan dunia yang semakin kompleks. Penekanan pada isu sosial dan
penerapan teknologi dalam pembelajaran menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa harus
terhubung dengan kebutuhan sosial yang lebih luas, yang dapat diwujudkan melalui
kolaborasi antara guru, siswa, dan komunitas.

Hasil penelitian ini memiliki sejumlah implikasi penting bagi praktik pembelajaran
Bahasa Indonesia. Pertama, penerapan deep learning terbukti meningkatkan kualitas proses
dan hasil belajar melalui personalisasi pembelajaran, keterlibatan aktif siswa, serta
pemahaman teks yang lebih mendalam. Hal ini menandai perlunya integrasi teknologi secara
sistematis dalam strategi pengajaran, sehingga guru dapat merancang pengalaman belajar
yang responsif terhadap kebutuhan individu siswa.

Kedua, model pembelajaran berbasis inkuiri, discovery learning, Project-Based Learning,
dan Problem-Based Learning yang didukung deep learning menunjukkan potensi untuk
memperkuat kreativitas, keterampilan berpikir kritis, serta kemampuan analisis siswa.
Strategi kolaboratif dan metakognitif turut memperkaya interaksi antarsiswa dan mendorong
kemandirian belajar, sementara pemanfaatan media digital interaktif, seperti aplikasi kuis dan
kamus digital, meningkatkan motivasi, minat belajar, dan kinerja akademik.

Boraspati : The Journal of Bilingualism, Organization, Research, Articles, Studies in Pedagogy,
Anthropology, Theory, and Indigenous Cultures, 2(3), 2025 | 211



Deep Learning untuk Pembelajaran Bahasa Indonesia: Strategi, Efektivitas, dan Peluang

Ketiga, penerapan deep learning dalam pembelajaran kontekstual, termasuk isu sosial
dan lingkungan, menandai pergeseran paradigma dari metode tradisional menuju
pendekatan yang lebih relevan dengan dunia nyata siswa. Hal ini membuka peluang bagi
pengembangan praktik pembelajaran yang lebih adaptif dan inovatif, sekaligus memperkuat
hubungan antara pendidikan bahasa dan kebutuhan sosial-budaya yang lebih luas. Keempat,
tantangan seperti keterbatasan akses teknologi dan kurikulum yang kurang relevan
menekankan pentingnya dukungan infrastruktur dan penyusunan materi ajar yang
kontekstual, agar penerapan teknologi dapat dirasakan secara merata dan efektif.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengintegrasian teknologi deep learning dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya meningkatkan efektivitas seacara akademik,
tetapi juga mempersiapkan siswa menghadapi tantangan global yang kompleks. Implikasi
praktisnya adalah perlunya kolaborasi antara guru, siswa, dan komunitas untuk menciptakan
pengalaman belajar yang interaktif, adaptif, dan kontekstual, sehingga pendidikan bahasa
dapat menjadi sarana pengembangan kompetensi kognitif, sosial, dan budaya siswa secara
komprehensif.

Simpulan

Berdasarkan hasil kajian, dapat disimpulkan bahwa penerapan deep learning dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan
kualitas proses dan hasil belajar. Teknologi ini memungkinkan personalisasi pembelajaran
sesuai kebutuhan individu, meningkatkan keterlibatan siswa, serta memfasilitasi pemahaman
teks secara mendalam. Model pembelajaran berbasis inkuiri, discovery learning, Project-Based
Learning, dan Problem-Based Learning yang didukung deep learning terbukti meningkatkan
kreativitas, keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, serta kemandirian belajar siswa.

Selain itu, pemanfaatan media digital interaktif, seperti aplikasi kuis dan kamus
digital, mendukung motivasi, minat belajar, dan prestasi akademik siswa. Penerapan deep
learning juga mendukung pembelajaran kontekstual, khususnya terkait isu sosial dan
lingkungan, sehingga menghubungkan pendidikan bahasa dengan kebutuhan sosial-budaya
yang lebih luas. Meskipun terdapat tantangan, seperti keterbatasan akses teknologi dan
pengembangan kurikulum yang kurang relevan, peluang pengembangan pembelajaran
berbasis deep learning tetap besar melalui integrasi teknologi, strategi inovatif, dan kolaborasi
antara guru, siswa, dan komunitas. Dengan demikian, penerapan deep learning tidak hanya
memperkuat kompetensi bahasa dan literasi siswa, tetapi juga membentuk generasi
pembelajar yang kreatif, kritis, adaptif, dan siap menghadapi tantangan pendidikan di era
digital.
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